BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswi di SMA Negeri 1
Limboto dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan remaja putri tentang
pencegahan aborsi SMA Negeri 1 Limboto yaitu, sebanyak 24 responden (36.9%)
berada pada kategori kurang, sebanyak 20 responden (30.8%) berada pada kategori
cukup dan sebanyak 21 responden (32.3%) berada pada kategori baik.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan
saran:
1. Bagi Sekolah
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi tambahan sumber ide
untuk pembuatan wadah dalam lingkup sekolah yang berfungsi sebagai pusat
informasi, diskusi dan konsultasi dalam bidang kesehatan khususnya
mengenai aborsi dengan melibatkan pihak yang kompeten dalam memberikan
informasi yang diperlukan.
2. Bagi Siswa
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi
baru bagi siswa sehingga pengetahuan yang didapatkan tidak hanya sebatas
dipahami melainkan juga diaplikasikan dalam pergaulan sehari-hari agar

siswa dapat terhindar dari dampak buruk dari aborsi.
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3. Bagi Peneliti
Diharapkan melalui penelitian ini, peneliti dapat berkolaborasi dengan siswa
untuk mendukung pembentukan forum diskusi terkait kesehatan reproduksi
khususnya tentang aborsi yang dapat mengedukasi siswa-siswi sehingga tidak

akan terdapat kesenjangan pengetahuan anatara siswa di sekolah.
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